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sekh Muhammad Saleh Al-Munagjid

6759 - Memakai Perhiasan Berlian

Pertanyaan

Sebagaimana anda ketahui, banyak tradisi Islam dirusak oleh khurafat yang berasal dari tradisi
lain sehingga banyak orang yang sulit menerima bahwa hal tersebut keliru dan beranggapan

bahwa aqidah mereka lurus lalu dia mengambil beberapa pandangan dalam Islam.

Belakangan saya mendengar bahwa memakai jenis intan tertentu akan menyebabkan
terjadinya sesuatu, baik keberuntungan ataupun keburukan. Ada seseorang yang berkata
kepadaku agar tidak membeli intan untuk isteri saya karena pada intan mengandung sesuatu

yang buruk. Apakah perkara ini ada ajarannya dalam Islam?

Jawaban Terperinci

Tidak diragukan lagi bahwa hal ini termasuk khurafat yang tidak ada asalnya dalam syariat
Allah ta’ala. Dimana Allah telah menyebutkan terkait dengan sifat para wanita dalam firman-

Nya:

18 :08,5 31 8y

“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan sebagai perhiasan sedang dia

tidak mampu memberi alasan yang tegas dan jelas dalam pertengkaran. (QS. Az-Zukhruf: 18)

Perhiasan yang dibuatkan untuk wanita adalah emas, perak dan bebatuan. Allah telah
memberikan kenikmatan kepada manusia dan jin dengan apa yang keluar dari lautan dan

sungai berupa mutiara dan marjan. Maka Allah berfirman:

22—19:&»)[’6)9‘#
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“Dia membiarkan dua laut mengalir yang (kemudian) keduanya bertemu,.. Dari keduanya

keluar mutiara dan marjan. (QS. Ar-Rahman:19 - 22)

Berlian dan batu mulia lainnya termasuk perhiasan yang dibolehkan bagi para wanita untuk

berhias dengannya. Akan tetapi perhiasan ini jangan tampak di depan lelaki asing.

Memakai berlian bukan pertanda akan mendatangkan sesuatu, baik keberuntungan atau
keburukan. Keyakinan semacam ini termasuk keyakinan yang rusak yang harus dijauhi orang
mukmin. Akan tetapi seharusnya wanita muslimah berhati-hati dari sifat sombong saat

memakainya.

Wallahu a’lam
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